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LAMPIRAN

Lampiran 1 Klasifikasi Stadium Kanker Serviks

Klasifikasi Stadium Menurut FIGO

0 Karsinoma in situ (karsinoma preinvasif)

I Karsinoma serviks terbatas di uterus (ekstensi ke korpus uterus dapat
diabaikan)

1A Karsinoma invasif didiagnosis hanya dengan mikroskop. Semua lesi
yang terlihat secara makroskopik, meskipun invasi hanya superfisial,
dimasukkan ke dalam stadium 1B

IA1 | Invasi stroma tidak lebih dari 3,0 mm kedalamannya dan 7,0 mm atau
kurang pada ukuran secara horizontal

IA2 | Invasi stroma lebih dari 3,0 mm dan tidak lebih dari 5,0mm dengan
penyebaran horizontal 7,0 mm atau kurang

IB Lesi terlihat secara klinik dan terbatas di serviks atau secara
mikroskopik lesi lebih besar dari 1A2

IB1 | Lesi terlihat secara klinik berukuran dengan diameter terbesar 4,0 cm
atau kurang

IB2 | Lesi terlihat secara klinik berukuran dengan diameter terbesar lebih dari
4,0cm

] Invasi tumor keluar dari uterus tetapi tidak sampai ke dinding panggul
atau mencapai 1/3 bawah vagina

1A | Tanpa invasi ke parametrium

IIA1 | Lesi terlihat secara klinik berukuran dengan diameter terbesar 4,0 cm
atau kurang

IIA2 | Lesi terlihat secara klinik berukuran dengan diameter terbesar lebih dari
4,0cm

IIB | Tumor dengan invasi ke parametrium

I Tumor meluas ke dinding panggul/ atau mencapai 1/3 bawah vagina
dan/atau menimbulkan hidronefrosis atau afungsi ginjal

1A | Tumor mengenai 1/3 bawah vagina tetapi tidak mencapai dinding
panggul

I1IB | Tumor meluas sampai ke dinding panggul dan / atau menimbulkan
hidronefrosis atau afungsi ginjal
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